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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR IPSSISWA KELASVIII
SMP N 2 PASIR SAKTI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh:
Lia Dwi Susanti

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belgjar siswa, salah satu faktor
yang mempengaruhi belgjar siswa adalah motivasi belgjar. Motivas belgar sangat
penting keberadaannya untuk keberhasilan belgjar, nhamun pada kenyataannya
tidak semua siswa memiliki motivas yang tinggi dalam belgar. Sehingga perlu
adanya usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belgar
tersebut, salah satunya dengan menggunakan model pembelgaran picture and
picture yang menggunakan rangkaian gambar dalam pembelgarannya, dengan
adanya rangkaian gambar diharapkan dapat mengurangi keenuhan siswa dalam
belgjar, khususnya pada pelgjaran IPS yang cenderung hafalan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh yang positif
dan signifikan model pembelgaran picture and picture terhadap motivasi belgar
IPS siswa kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Tahun
Ajaran 2015/20167. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan model pembelgjaran picture and picture
terhadap motivasi belgjar IPS siswa kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti Kabupaten
Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dengan true-experimental design tipe posttest only control
group. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji theta
dan kal kuadrat.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dengan nilai
koefisien korelasinya sebesar 0,5605 yang memiliki arti cukup berarti atau sedang
dengan interpretasi semakin sering model picture and picture digunakan, maka
motivasi belgjar IPS siswa akan semakin baik dan nilai signifikan yang diperoleh
adalah sebesar 20,98 sehingga dapat diartikan model pembelgaran picture and
picture dapat dipercaya dan dihandalkan untuk meningkatkan motivasi belgjar IPS
siswa. Hal tersebut dapat dismpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan model pembelgjaran picture and picture terhadap motivasi belgjar 1PS
siswa kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran
2015/2016.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk yang
sangat padat, walaupun jumlah penduduknya banyak, hal tersebut tidak dapat
menjamin kesgahteraan hidup tiap penduduknya, karena kuantitas tidak
seladu menjamin kualitasnya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualiatas
penduduk Indonesia adalah melalui pendidikan, karena pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia. Jika,
seluruh penduduk Indonesia memiliki sumber daya manusia yang berkualitas
tentu akan menciptakan calon-calon penerus bangsa yang cakap untuk

membangun bangsa dan negara Indonesia.

Pendidikan ibarat modal besar untuk mencapai kesgahteraan bagi suatu
negara termasuk Indonesia, banyak negara yang bisa mgu karena sistem
pendidikannya juga maju dan bermutu. Namun, sangat disayangkan dalam
sistem pendidikan di Indonesa masih banyak terdapat kekurangan dan
berbagal masalah terutama di daerah-daerah yang belum terlalu maju. Suatu
sistem pendidikan khususnya di sekolah akan berhasil manakala semua faktor
yang berkaitan dengan proses pendidikan atau proses belgar diperhatikan dan
dijalankan dengan benar, sedangkan di Indonesia dalam proses pendidikan

atau proses belgjarnya belum sempurna karena masih banyak tenaga pendidik



atau guru yang belum memperhatikan dan memperbaharui cara mengajarnya

untuk memperoleh proses belgar yang efektif dan efisien.

Berdasarkan hal tersebut hendaknya guru memperhatikan cara dan strategi
daam kegiatan pembelgaran yang ia gunakan, sehingga akan tercipta
suasana pembelgaran yang efektif dan efisien, namun tetap sesuai dengan
pokok bahasan materi pelgjaran. Seorang guru harus memperhatikan faktor-
faktor apa sga yang dapat mempengaruhi belgar siswa, salah satu faktor
yang mempengaruhi belgar adalah motivas belgjar. Oleh karena itu, guru
juga harus berusaha meningkatkan motivas belgar siswa untuk mencapai
keberhasilan dalam belgjar.
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) pada hakikathya motivasi
belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa
yang sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang

mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belgjar.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti di SMP N 2 Pasir
Sakti pada hari Kamis, 26 November 2015, terdapat motivas belgar siswa
yang kurang maksimal di kelas VIII pada pembelgaran IPS. Siswa terlihat
hanya menyimak dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, siswa
cenderung diam dan kegiatan belgjar masih berporos pada guru tanpa ada
kegiatan yang mengajak siswa untuk aktif dan menyenangkan dalam kegiatan
pembelgaran. lbu Siti Maryam, SPd, M.M. sebaga guru IPS juga
menyatakan bahwa siswa kelas VIII kurang termotivas serta kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelgaran IPS, sehingga hal tersebut
berdampak pada nilai atau hasil ulangan pelgaran IPS yang bisa dibilang

kurang maksimal. Kurang maksimalnya motivasi belgjar IPS siswa kelas V1|



menurut guru bidang studi IPS bisa jadi karena kurangnya fasilitas yang
memadal dalam kegiatan belgjar mengajar, seperti terbatasnya proyektor,
komputer, peta, buku bacaan dan fasilitas lainnya, hal tersebut cukup wajar
karena sekolah SMP N 2 Pasir Sakti masih tergolong sekolah baru. Guru
bidang studi juga menyatakan memang lebih sering mengajar dengan
konvensional atau lebih ke ceramah sgja dan sesekali melakukan diskusi

kelompok. Berikut adalah gambaran nilai diskusi kelas VIl 1 dan VIII 2:

Tabel 1.1. Daftar Nilai Diskusi Kelompok IPS SiswaKelas VI 1

NO | Kriteria Jumlah Skor | Jumlah Siswa |Persentase 100%

1 [Sangat Baik 24-30 5 15,625

2 Baik 18-23 10 31,25

3  Cukup 12-17 10 31,25

4 Kurang 6-11 7 21,875
Jumlah 32 100

Sumber: Guru Bidang Studi IPS

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai diskusi IPS siswa kelas VII1 1
hanya terdapat 15,625% siswa yang mendapatkan skor kategori sangat baik
(24-30), 31,25% siswa mendapatkan skor kategori baik (18-23), 31,25%
siswa mendapatkan skor kategori cukup (12-17) dan 21,875% mendapatkan
skor kategori kurang (6-11). Berdasarkan nilai diskusi kelompok IPS siswa
diatas dapat dilihat bahwa sedikit sekali siswa yang memperoleh nilai dengan
predikat sangat baik, dan lebih dari 50% yang masuk dalam kategori cukup
dan kurang. Sehingga dapat diduga bahwa motivasi belgar IPS siswa kelas
VIl 1 belum maksimal.

Tabel 1.2. Daftar Nilai Diskusi Kelompok IPS SiswaKelas VI 2

NO | Kriteria Jumlah Skor | Jumlah Siswa |Persentase 100%
1 Sangat Baik 24-30 5 15,625
2 Baik 18-23 9 28,125




Tabel 1.2. Lanjutan

NO | Kriteria Jumlah Skor | Jumlah Siswa |Persentase 100%

3  Cukup 12-17 12 37,5

4 Kurang 6-11 6 18,75
Jumlah 32 100

Sumber: Guru Bidang Studi IPS

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai diskusi IPS siswa kelas V11 2
terdapat 15,625% siswa yang mendapatkan skor kategori sangat baik (24-30),
28,125% siswa mendapatkan skor kategori baik (18-23), 37,5% siswa
mendapatkan skor kategori cukup (12-17) dan 18,75% mendapatkan skor
kategori kurang (6-11). Sama hanya dengan kelas VIII 1, dapat dilihat
bahwa lebih dari 50% siswa kelas VIl 2 yang masuk dalam kategori cukup
dan kurang. Sehingga dapat diduga bahwa motivasi belgar IPS siswa kelas

VIII 2 jugabelum maksimal.

IPS sebagal sdah satu mata pelgaran yang terdapat di sekolah, juga
merupakan pelgaran yang sangat penting dan berperan bukan hanya di
lingkungan sekolah namun juga di masyarakat nantinya. Keberhasilan belgar
IPS juga dipengaruhi oleh motivas siswa itu sendiri ketika belgar IPS.
Sehingga motivasi dalam belgjar IPS patut untuk ditingkatkan, bukan hanya
untuk mencapai hasil akademik namun juga keberlanjutan penggunaan

pengetahuan IPS di kehidupan bermasyarakat.

Rendahnya atau kurang maksimalnya motivasi belgjar siswa daam mata
pelgjaran IPS merupakan masalah bagi guru, dalam hal ini guru diharapkan
dapat melakukan terobosan baru dalam mengajar yang dapat membangkitkan

semangat dan memotivas siswa untuk belgjar IPS. Kreatif dan berinovasi



dalam kegiatan belgar menggar adalah tuntutan bagi guru di zaman
sekarang, jadi guru bukan hanya bertugas mengaar, menjelaskan dan

menuntaskan materi sgja.

Setelah memperhatikan hal di atas, maka perlu dipikirkan cara untuk
menyajikan pembelgaran IPS yang sesuai dan tepat bagi siswa, sehingga
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelgaran IPS. Melalui
pemilihan model pembelgaran yang tepat akan sangat mempengaruhi proses

pembelgjaran dan motivasi yang akan dicapai oleh siswa.

Pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu model pembelgjaran yang
dapat digunakan sebagai aternatif untuk menjawab permasalahan di atas.
Pembelgjaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa
sehingga siswa lebih aktif dan senang dalam mengikuti kegiatan belgar,
model kooperatif yang dilakukan secara berkelompok akan mendorong siswa
untuk saling kerjasama dan membantu dalam kegiatan belgar, artinya siswa
yang lebih pandai dapat menggjari siswa lain yang kurang pandai dalam satu
kelompoknya. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan IPS yaitu untuk
memiliki kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama. Salah satu model

pembelgjaran kooperatif adalah picture and picture.

Model picture and picture merupakan model pembelgaran yang
menggunakan media gambar dalam pelaksanaannya, dengan menggunakan
model ini diharapkan akan dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik dan
termotivasi dalam kegiatan belgjar IPS , karena dengan model ini siswa tidak

hanya menulis, mendengar, dan bertanya, akan tetapi kepada siswa guru



menunjukkan gambar-gambar yang sesuai dengan materi pelgaran, bukan
hanya dilihat melainkan gambar tersebut diurutkan dengan logis dan diberi
penjelasan berdasarkan pengetahuannya. Sehingga siswa dapat belgjar materi
yang dipelgarinya secara konkrit melalui gambar dan bukan secara abstrak,
dengan demikian suasana pembelgjaran akan menjadi aktif dan menarik serta
menyenangkan yang akan membuat siswa terdorong atau termotivasi untuk
belgjar IPS. Hal tersebut di dukung oleh pendapat Maskun.
Menurut Maskun (2012: 30) hal dan benda yang tidak dapat secara
langsung diamati dan dipelgari, dapat disampaikan atau disgjikan
melalui gambar, potret, peta, buku, mgaah dan benda-benda lain
sgienis. Benda atau alat perantara yang demikian itu disebut media
cetak, dalam proses menggar-membelgarkan IPS, media cetak ini
sangat membantu dalam menarik minat dan perhatian peserta didik,
membantu mengurangi informasi  lisan yang tidak jarang
menjemukan, dan meningkatkan keterampilan alat indera tidak

hanya terbatas pada pendengaran, melainkan memfungsikan juga
peningkatan serta organ lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelgaran Picture and Picture
terhadap Motivas Belgar IPS Siswa Kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti

Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model pembelgjaran picture and
picture terhadap motivas belgjar IPS siswa kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti

Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/20167".



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini mempunyai
tujuan “Untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh model pembelgaran
picture and picture terhadap motivas belgar IPS siswa kelas VIII SMP N 2

Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016”.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu :

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh model pembelgaran picture and

picture terhadap motivasi belgar IPS siswa.

2. Kegunaan Praktis

a  Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau digunakan
sebagai salah satu aternatif kegiatan pembelgaran oleh guru sehingga
dapat tercipta kegiatan belgar menggar yang menarik, efektif dan
efisien yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belgjar.

b. Bagi Siswa
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa
daam belgar IPS, sehingga siswa akan serius daam belgar dan

memperoleh hasil yang baik.



c. Bagi Pendliti
Penelitan ini akan memberi manfaat yang sangat berharga bagi
peneliti, yaitu berupa pengalaman praktis dalam pendlitian ilmiah.
Sekaligus dapat dijadikan referens ketika mengamakan ilmu
terutamadi lembaga pendidikan.

d. Bagi Almamater
Semoga hasil penelitian ini akan dapat memberi sumbangan yang

berarti serta dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adal ah:

1

Ruang Lingkup [Imu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah [Imu Pendidikan,
khususnya Pendidikan Sejarah.

Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016.

Ruang Lingkup Objek

Motivas Belgar IPS.

Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Pasir Sakti Kabupaten Lampung
Timur.

Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada tahun gjaran 2015/2016 (Semester Genap).
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN PARADIGMA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Pengaruh

Menurut Hugiono (1987: 47) “pengaruh merupakan dorongan atau bujukan
dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek”. Rogers dalam Sardiman
(2010:108) berpendapat bahwa Manusa memiliki dorongan untuk

mengarahkan dirinya ketujuan yang positif.

Menurut Badudu dan Zain (2001: 103), “Pengaruh adalah (1) daya yang
menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau
mengubah sesuatu yang lain dan, (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau

kekuasaan orang lain.

Menurut Surakhmad (1982: 7), “Pengaruh merupakan kekuatan yang muncul
dari suatu benda atau orang dan juga gejala dam yang dapat memberikan
perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya”. Hal tersebut serupa
dengan pendapat Junaidi (1995: 64), “Pengaruh adalah pernyataan suatu
hubungan yang sudah mempunyai arah. Jadi, jika kita mengatakan variabel B

dipengaruhi variabel A, kita mengatakan arah variabel itu dari A ke B bukan
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dari B ke A”. Berdasarkan pendapat para ahli, maka sesuatu dinyatakan

berpengaruh jika mampu mengubah keadaan yang ada.

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan
model pembelgaran picture and picture terhadap motivasi belgar IPS siswa,
daam kegiatan pembelgaran akan dilihat ada tidaknya perubahan pada

motivasi belgar IPS siswa.

2.1.2 Konsep Modd Pembelajaran Picture and Picture

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture

Joyce & Weil (2011: 1) model-model pembelgjaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan
pembelgjaran dan membimbing pembelgaran dikelas atau yang lain, model
pembelgjaran dapat dijadikan pola pilihan artinya para guru boleh memilih
model pembelgaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikan.
Menurut Imas Kurniasih (2015: 44), model pembelgjaran Picture
and Picture merupakan model pembelgaran kooperatif atau
mengutamakan adanya kelompok-kelompok dengan menggunakan
media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan
logis dan model ini siswa digjak secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan interaksi diantara mereka agar bisa saling asah,
saling asih dan saling asuh dan model ini memiliki karakteristik
yang inovatif, kreatif, dan tentu sgja sangat menyenangkan.
Prinsip dasar dalam model pembelgaran kooperatif picture and picture yaitu
setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kelompoknya, harus mengetahui bahwa semua anggota

kelompok mempunyai tujuan yang sama, membagi tugas dan tanggung jawab

yang sama di antara anggota kelompoknya, dikenai evaluasi, berbagi
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kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belgjar bersama selama
proses belgarnya, mempertanggungjawabkan secara individual materi yang

ditangani dalam kelompok kooperatif.

Model pembelgjaran picture and picture ini merupakan model yang
menggunakan media gambar dalam pelaksanaannya, dimana di antara media
pendidikan, media gambar adalah media yang umum dipakai. Gambar
merupakan bahasa umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana
mana. Oleh karena itu, pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar

berbicaralebih banyak daripada seribu kata.

Menurut Sudjana (2007: 68), pengertian media gambar adalah media visual
daam bentuk grafis. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2013: 83),
mengatakan bahwa media gambar adalah berbagai peristiwa atau kejadian,
objek yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-kata,

simbol-simbol, maupun gambaran.

Menurut Levie & Lentz (1982) dalam Azhar Arsyad (2013: 20-21)
mengemukaan empat fungsi media pembelgaan, khususnya media visual,
yaitu:

a Fungs atenss media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelgaran yang berkaitan dengan makna visua yang ditampilkan
atau menyetal teks materi pelgjaran.

b. Fungs afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belgjar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar
atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa,
misalnyainfomas yang menyangkut masalah sosial atau ras.

c. Fungs kognitif mediavisua terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
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d. Fungss kompensatoris media pembelgjaran terlihat dari hasil

M enurut

penelitian bahwa media visua yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali.

Arief S. Sadiman (1984: 29-31), beberapa kelebihan media gambar

adalah sebagal berikut :

a

Sifatnya konkret; gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibandingkan dengan media verbal semata.

Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa sgja dan
untuk tingkat usia berapa sga, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman.

Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa
memerlukan peralatan khusus.

2.1.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and

Menurut
pembelg

K
a

b.

C.

d.

e

K
a.

Picture

Imas Kurniasih (2015: 45-46) kelebihan dan kekurangan model
aran Picture and Picture adal ah:

elebihan model pembelgaran Picture and Picture :
Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan masing-masing
siswa
Mode Picture and Picture ini melatih siswa untuk berpikir logis
dan sistematis
Membantu siswa belgjar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa beragumen
terhadap gambar yang diperhatikan
Dapat memunculkan motivasi belgjar siswa kearah yang lebih baik
Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

ekurangan model pembelgjaran Picture and Picture :
Semakin rumit sebuah model pembelgaran, resikonya tentu sga
akan memakan waktu yang lama, sama halnya dengan model
pembelgaran Picture and Pictureini
Guru harus memiliki keterampilan penguasaan kelas yang baik,
karena model pembelgaran ini rentan siswa yang menjadi kurang
aktif dan juga rentan kegaduhan
Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup
memadai, terutama untuk gambar yang akan diperlihatkan.
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Menurut Istarani (2011: 8) kelebihan dan kekurangan picture and picture
adalah:

Kelebihan model pembelgjaran picture and picture: 1) Materi yang
digarkan lebih terarah karena pada awa pembelgaran guru
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat
terlebih dahulu, 2) Siswa lebih cepat menangkap materi gar karena
guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelgari,
3) Dapat meningkat daya nalar atau daya pikir siswa karena siswa
disurun guru untuk menganalisa gambar yang ada, 4). Dapat
meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan aasan
siswa mengurutkan gambar, 5) Pembelgjaran Iebih berkesan, sebab
siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh
guru.

Kelemahan model pembelgaran picture and picture: 1) Sulit
menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesual
dengan materi pelgaran, 2) Sulit menemukan gambar-gambar yang
sesua dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang dimiliki, 3) Baik
guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar
sebagal bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran, 4).
Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan
gambar-gambar yang diinginkan.

2.1.2.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut Imas Kurniasih (2015: 47) langkah-langkah model pembelgjaran
picture and picture adalah sebagal berikut:

a. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai
Hal yang utama pada proses ini adalah guru harus menyampaikan
kompetensi dasar mata pelgaran yang mau dilakukan, sehingga
siswa dapat memperkirakan sejauh mana materi yang harus mereka
dikuasainya. Hal ini berkaitan erat dengan indikator-indikator
ketercapaian KD, sehingga sampa dimana KKM yang telah
ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

b. Guru menyampaikan pengantar pembelgjaran
Pengantar pembelgjaran ini akan menjadi ha yang sangat
menentukan, karena momentum ini akan menjadi titik tolak untuk
memotivasi dan mendorong siswa dalam mengikuti pembelgaran
yang ada.

c. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang telah disiapkan
Pada prosesini guru terlibat aktif dalam roses yang terjadi, dan cara
ini juga bisa dimodifikas dengan gambar atau mengganti gambar
dengan video atau demontrasi kegiatan tertentu.
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d. Langkah selanjutnya siswa dipanggil secara bergantian untuk
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
Langkah inipun bisa beragam cara dalam mempraktekkannya, bisa
dengan penunjukan langsung, bisa juga dengan menggunakan
undian atau bergilir sesuai urutan bangku. Dan setelah itu, siswa
diminta untuk mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis.

e. Guru menanyakan alasan logis urutan gambar
Proses ini guru harus bisa mengarahkan siswa untuk bisa berfikir
sistematis tentang gambar yang ada, mulai dari rumus, tinggi, jalan
ceritagambar sesual tuntutan kompetens dasar yang telah ada.

f. Setelah gambar menjadi urut, guru harus bisa menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
Proses ini lebih ditekankan pada maksud dan inti gambar yang teah
diurutkan, dan mintalah siswa untuk mengulangi apa yang telah
dijelaskan, agar siswa mendapatkangambaran yang jelas dari
konsep gambar yang telah diurutkan . dan pada bagian akhir, guru
bersama siswa mengambil kesimpulan sebagai penguatan materi
pelgjaran. Hal ini bisa dilakukan bersama-sama.

2.1.3 Konsep Motivas Belajar IPS

2.1.3.1Motivas Belajar

a. Pengertian Motivasi

Motif dan motivas mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan. Menurut Hamzah B. Uno (2008: 3) istilah motivasi berasal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.
Menurut Rochman Natawijaya (1980: 78) motif adalah setiap kondisi atau
keadaan seseorang atau suatu organisme yang menyebabkan atau kesiapannya
untuk memulai atau melanjutkan suatu serangkaian tingkah laku atau
perbuatan. Hal ini diperjelas oleh Sudibyo Setyobroto (1989: 24), bahwa
motif adalah sumber penggerak dan pendorong tingkah laku individu untuk

memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan tertentu.
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Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa motif mempunyai
peranan yang sangat penting dalam setiap tindakan atau perbuatan manusia
yang dapat diartikan sebagal latar belakang dari tingkah laku manusia itu
sendiri. Motif merupakan suatu keadaan tertentu pada diri manusia yang

mengakibatkan manusia itu bertingkah laku untuk mempunyai tujuan.

Ngalim Purwanto (2003: 71) motivasi adalah “pendorong”; suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar seseorang tersebut
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil

atau tujuan tertentu,

Menurut Mc Donald dalam Oemar Hamalik (2001: 173) motivas adalah
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan

timbulnya efektif dan reaks untuk mencapai tujuan.

Hamzah B. Uno (2008: 3), motivasi merupakan dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Menurut Rochman Natawidjgja (1980: 79) motivas ialah suatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku yang mengatur
tingkah laku atau perbuatan untuk memuaskan kebutuhan atau menjadi

tujuan.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan

sesuatu atau bertindak demi memenuhi kebutuhannya. Adapun motivasi
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belgjar berarti dorongan yang terdapat dalam diri seseorang atau siswa untuk

mel akukan kegiatan belgjar.

b. Jenis-JenisMotivas

Motivasi dapat dibedakan berdasarkan jenis-jenisnya. Ada jenis motivas
yang terjadi karena keinginan seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu.
Jenis motivasi lain yaitu motivasi yang yang terjadi karena seseorang tersebut
ingin mengejar target yang telah ditentukan agar berhasil sesuai dengan apa

yang diharapkan.

Biggs dan Telfer dalam Sugihartono, dkk (2007: 78) menjelaskan jenis-jenis
motivasi belgar dapat dibedakan menjadi empat macam, antara lain: (1)
Motivas instrumental;(2) Motivas sosial, peserta didik belgar untuk

penyelenggarakan tugas;(3) Motivas berprestasi;(4) Motivasi instrinsik.

Motivasi Instrumental merupakan dorongan yang membuat peserta didik
belgar karena ingin mendapatkan hadiah. Motivasi sosia menjadikan peserta
didik lebih terlibat dalam tugas. Peserta didik belgar untuk meraih
keberhasilan yang telah ditentukan, karena peserta didik memiliki motivasi
berprestasi, dan peserta didik memiliki rasa ingin belgar dengan
keinginannya sendiri karena mendapatkan dorongan dari motivas instrinsik.
Ngalim Purwanto (2003: 72) menyebutkan bahwa motivasi mengandung tiga
komponen pokok : “(1) Menggerakan;(2) Motivasi juga mengarahkan atau

menyalurkan tingkah laku;(3) Menopang dan menjaga tingkah laku”.
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Sifat Motivasi

Menurut Elida Prayitno (1989: 10) ada dua tipe motivasi yaitu motivas

Instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a)

b)

Motivas Instrinsik

Menurtut Thornburgh dalam Elida Prayitno (1989: 10-11) motivas
instrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong
dari dalam diri (internal) individu. Menurut Sardiman A. M. (2010: 89)
motivasi instrinsk adalah motif-motif yang menjadi  aktif atau
berfungsinyatidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan menurut E.
Mulyasa (2002: 120) motovas instrinsik adalah motivasi yang datang

dari dalam diri seseorang.

Motivas Ekstrinsik

Motivas ekstrinsk adalah motivass yang keberadaannya karena
pengaruh rangsangan dari luar (Pintner, dkk, 1963 dalam Elida Prayitno,
1989: 13). Menurut E. Mulyasa (2002: 120) motivas ekstrinsik adalah
motivas yang berasal dari lingkungan di luar diri seseorang. Faktor
lingkungan dapat pula berperan sebaga bagian yang mempengaruhi
motivas seseorang. Menurut Sardiman A.M. (2010: 88) motivas
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya

perangsang dari luar.

Selanjutnya dengan mengutip beberapa indikator tentang motivasi instrinsik

dan ekstrinsik di atas, peneliti menggunakannya sebagai butir pernyataan

untuk mengetahui tingginya motivas instrinsik dan motivasi ekstrinsiknya
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dengan menyesuaikan objek penelitian di lingkungan tempat penelitian

berlangsung.

d. Fungs Motivas
Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat menjadikan
seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.
Fungsi motivasi menurut Sardiman (2010: 85) yaitu:
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang mel epaskan energi.
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.
c) Menyeleks perbuatan, yakni menentukan perbuatan mana yang
harus dikerjakan yang seras guna mencapai tujuan dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.

Oemar Hamalik (2004: 175) menjelaskan fungs motivas antara lain :
mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Perbuatan belgjar akan
terjadi apabila seseorang tersebut memiliki motivasi, sebagai pengarah,
artinya dapat menjadi jalan agar mampu menuju arah yang ingin dicapai,
sebagai penggerak, berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya

motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008 17) menjelaskan bahwa fungsi motivasi
dalam belgjar adalah sebagai berikut:
a) Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang
didasarkan atas pemenuhan kebutuhan
b) Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai
¢) Menentukan perbuatan yang harus dilakukan.

Berdasarkan fungsi motivas diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi

adalah memberikan arah dalam meraih apa yang diinginkan, menentukan
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sikap atau tingkah laku yang akan dilakukan untuk mendapatkan apa yang

diinginkan dan juga sebagai mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas.

Berdasarkan pendapat para ahli, fungsi motivasi dalam belgar antara lain
adalah untuk mendorong, menggerakan dan mengarahkan aktivitas-aktivitas
peserta didik dalam belgjar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.
Dengan hal tersebut seseorang melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh

karena adanya motivas yang baik.

e. Indikator Motivas
Orang termotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri yang ada pada diri orang
tersebut. Berikut adalah indikator motivass menurut Hamzah B.Uno (2008:
23) mengemukakan bahwa ciri-ciri atau indikator motivasi antaralain :

a) Adanyahasrat dan keinginan berhasi

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar

¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

d) Adanya penghargaan dalam belgjar

€) Adanyakegiatan yang menarik dalam kegiatan belgjar

f) Adanyalingkungan belgjar yang kondusif.
Berdasarkan ciri-ciri diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki ciri-ciri termotivas adalah siswa yang memiliki hasrat atau
keinginan berhasil daam belgar, belgar sebagai kebutuhannya, memiliki
cita-cita, dan adanya penghargaan, kegiatan menarik dalam belgar,
lingkungan belgjar yang kondusif yang membuat siswa nyaman belgjar. Pada

penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator motivasi menurut Hamzah

B.Uno.
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f. CaraMenumbuhkan Motivas Belajar pada Siswa

Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi (2007: 10), motivasi pada siswa
dapat tumbuh melalui cara mengagjar yang bervarias, mengadakan
pengulangan informasi, memberikan stimulus baru, misanya melalui
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik, memberikan kesempatan kepada
peserta didik menyalurkan belgjarnya, menggunakan media dan alat bantu
yang menarik perhatian peserta didik, seperti gambar, foto, video, dan lain

sebagainya.

Menurut Sardiman (2010: 92-95), ada beberapa contoh dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belgjar di sekolah. Beberapa bentuk
dan cara motivasi tersebut diantaranya: (a) memberi angka; (b) hadiah; (c)
saingan atau kompetisi; (d) ego-involvement; (e) memberi ulangan; (f)
mengetahui hasil; (g) pujian; (h) hukuman; (i) hasrat untuk belgar; (j) minat;

(K) tujuan yang diakui.

Oemar Hamalik ( 2004: 163) berpendapat bahwa motivasi menentukan
tingkat berhasiinya atau gagalnya perbuatan belgjar murid. Belgar tanpa
adanya motivas kiranya sulit untuk berhasil, dengan demikian motivas

dalam belgjar dirasa sangat penting untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Dari beberapa definisi menurut para ahli, dapat dismpulkan bahwa motivasi
dapat ditumbuhkan melalui cara-cara menggar yang bervariasi sehingga
mampu menumbuhkan hasrat dan menarik perhatian siswa, memberikan
ulangan dapat memberi kesempatan kepada peserta didik menyalurkan dan

untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belgar, pemberian pujian dan
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hadiah atas prestasi siswa juga bisa membangkitkan semangat untuk lebih
giat belgjar sehingga tujuan pendidikan dan keberhasilan pembelgjaran dapat

tercapai.

2.1.3.2 Konsep IPS

a. Pengertian IPS

Trianto (2010: 171), menyatakan bahwa IImu Pengetahuan Sosia (IPS)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IImu Pengetahuan
Sosia dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan
satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu
sosial (sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya).
IPS atau studi sosid merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sgarah,

geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.

Supardi (2011: 182), mendefinisikan Pendidikan IPS di sekolah adalah suatu
penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara
dan agama yang diorganisasikan dan disgikan secara ilmiah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan. Melaui mata pelgaran pengetahuan sosia siswa
diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk menjadi warga negara Indonesia dan
warga dunia yang baik. Menjadi warga negara dan warga dunia yang baik
merupakan tantangan yang berat karena masyarakat global selalu mengalami

perubahan setiap saat.
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Savage and Armstrong (1996: 9), menyebutkan pengertian IPS, seperti yang
dijelaskan dalam National Council for Social Sudies (NCSS) bahwa:
Socia Studies is the integrated study of the socia sciences and
humanities to promote civic competence. Within the school program,
social studies provides coordinated, systematicstudy drawing upon
such disciplines as anthropology, archaeology, economics, geography,
history law, philosophy, poalitical sciences, psychology, religion, and

sociology, as well as appropriate content from the humanities,
mathematics, and natural sciences.

Pengertian NCSS di atas menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah
pembelgjaran terintegras yang terdiri dari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan
untuk meningkatkan kemampuan kewarganegaraan. Pada lingkup sekolah,
IImu Pengetahuan Sosia memberikan pembelgjaran yang menekankan pada
disiplin-disiplin ilmu antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, hukum,
filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan sosiologi, maupun materi yang

diperlukan dari humaniora, matematika, dan ilmu murni.

Rudy Gunawan (2011: 17), yang menyebutkan bahwa IPS atuau studi sosial
konsep-konsepnya merupakan konsep pilihan dari sebagian ilmu lalu
dipautkan dan diolah secara didaktis-pedagogis sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa.

Berdasarkan pengertian IPS yang telah disebutkan di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa IPS merupakan integrasi dari ilmu-ilmu sosial seperti:
sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya dan
merupakan suatu mata pelgaran yang tidak bisa terlepas dari fenomena-

fenomena sosial.
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b. Tujuan IPS

Sapriya (2009: 201) menyebutkan bahwa mata pelgaran IPS bertujuan agar
pesertadidik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial
c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan
d) Memiliki  kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama dan

berkompetensi global dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat
lokal, nasional, dan global.

Rudy Gunawan (2011: 21), tujuan penggaran IPS di sekolah tidak lagi
semata-mata untuk memberi pengetahuan dan menghafal sejumlah fakta dan
informasi akan tetapi lebih dari itu. Para siswa selain diharapkan memiliki
pengetahuan mereka juga dapat mengembangkan keterampilannya dalam
berbaga segi kehidupan dimulai dari keterampilan akademiknya sampai pada

keterampilan sosianya.

Solihatin (2009: 14-15) menjelaskan tujuan pendidikan IPS adalah untuk
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam

mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya.

Dalam konteks subtansi atau bahan pelgaran, pencapaian tujuan IPS menurut
Puskur (Saidihardjo, 2005: 109) dilakukan melalui pengembangan yang
mencakup komponen-komponen, yaitu:
a) Mengembangkan tentang gejala alam dan kehidupan, sistem sosial,
pengolahan sumber daya alam dan perubahan berkelanjutan;

b) Menerapkan pola berpikir keruangan dalam memahami gegjalaaam
dan kehidupan manusia;
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c) Mengembangkan ketrampilan mengelola sumber daya dan
kesg ahteraan,;

d) Mengembangkan kemampuan melakukan investigasi dan pola pikir
kronologis untuk menganalisis hubungan sebab akibat dalam suatu
rangkaian peristiwa yang terjadi;

€) Berempati dalam membangun pola interaks dan beradaptasi
dengan lingkungan alam, sosia dan budaya;

f) Menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan masyarakat dan
lingkungan, cinta tanah air, menghargai perbedaan, persamaan hak,
dan kesg ahteraan gender;

g) Membiasakan diri berpikir secara rasional membangun kehidupan
masyarakat yang harmonis, mengantisipasi terjadinya konflik, dan
memecahkan masalah dengan menggunakan ketrampilan sosial.

Tujuan pembelgaran IPS yang dijelaskan diatas dapat dirangkum bahwa IPS
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan dasar untuk berfikir Kkritis,
tumbuhnya nilai-nila nasional maupun agama, dan juga mampu

mengembangkan ketrampilan akademik dan sosialnya.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tujuan pembelgaran lImu
Pengetahuan Sosia dapat dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu
pengembangan kemampuan intelektual siswa, pengembangan sikap kesadaran
sebagai makhluk sosial, dan pengembangan ketrampilan sosial sehingga
mampu berkomunikasi dan berkompetiss secara sehat dalam kehidupan
sehari-hari padatataran pergaulan di masyarakat baik lokal, nasional, maupun
global, melalui komponen lingkungan alam dan sosia. Sehubungan dengan
itu maka guru dalam mengelola kegiatan pembelgjaran di kelas hendaknya
mampu mengembangkan pola interaksi antara berbagai pihak yang terkait di
dalam nya. Guru harus pandai memotivasi siswa untuk terbuka, punya
kepercayaan diri, kreatif, dan interaktif serta mampu berfikir logis dan kritis
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat

dan lingkungannya.
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c. Karakteristik | PS

Trianto (2010: 175) menjelskan mata pelgaran IPS di SMP/ MTs memiliki
beberapa karakteristik antaralain sebagai berikut:

a) llmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sgarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama.

b) Standar Kompetenss dan Kompetenss Dasar IPS berasal dari
struktur keilmuan geografi, sgarah, ekonomi, dan sosiologi, yang
dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau
topik (tema) tertentu

c) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
berbagai masalah sosid yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

d) Standar Kompetenss dan Kompetes Dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip
sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan,
struktur, proses, dan masalah sosia serta upaya-upaya perjuangan

hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan dan jaminan keamanan.

Berdasarkan konsep-konsep di atas, maka dapat diambil kesimpulan
mengenal motivasi belgar IPS. Secara umum ketika berbicara mengenai
motivasi belgar IPS maka dapat diartikan sebagal suatu dorongan yang dapat
menyebabkan siswa ingin dan bersemangat dalam belgjar mata pelgjaran IPS.
Namun, untuk lebih jelasnya haruslah dikaitkan antara indikator motivas
belgjar dengan konsep IPS itu sendiri. Dalam pendlitian ini peneliti akan
menggunakan indikator motivas belgar dari Hamzah B. Uno (2008: 23),
berikut adalah indikator motivasi belgjar yang dikaitkan dengan IPS.

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil belajar |PS

Indikator pertama menunjukkan bahwa salah satu ciri siswa yang termotivasi
adalah siswva memiliki hasrat dan keinginan berhasil, adapun berhasil yang di
maksud adalah dalam hal ini adalah berhasil melaksanakan kegiatan belgar

mata pelgaran IPS. Siswa berhasil mengikuti pelgaran IPS dengan baik,
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memahami, memperoleh hasil atau nila yang bak, dan dapat
mengaplikasikan pengetahuannya tentang apa yang dipelgjari dalam pelgjaran

IPS.

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar |PS

Dorongan dan kebutuhan dalam belgar tidak muncul secara serta-merta,
suatu dorongan akan muncul ketika ada suatu perlakuan yang
membangkitkan dorongan itu ada. Peneliti umpakan seperti ini dalam suatu
kegiatan belgar prosesnya akan biasa manakala dalam proses belgjar guru
hanya monoton cara mengajarnya, hamun ketika guru menerapkan tindakan
atau menggunakan model-model pembelgjaran yang vareatif siswa akan
tertarik dan kemudian terdorong untuk mengikuti pelgjaran khususnya IPS
dengan semangat dan tidak bosan. Ketika siswa sudah terdorong untuk
belgar IPS, siswa akan dengan mudah dapat memahami pelgaran dan
menemukan banyak hal menarik dalam belgar IPS yang lama kelamaan
belgjar IPS akan menjadi suatu kebutuhan baginya karena siswa ingin terus-

menerus menggali pengetahuan tentang IPS.

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan pada saat belgjar 1PS

Harapan dan cita-cita muncul karena adanya pengaruh dari hal-hal yang
diketahui oleh seseorang ketika ia belgjar baik disekolah maupun di
masyarakat. Misalnya, melalui belgjar IPS siswa dapat mengetahui segjarah
perjuangan bangsanya, yang kemudian ia hayati dan menyebabkan ia bercita-

cita untuk terus ikut menjaga kemerdekaan dan memajukan bangsanya. Siswa
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akhirnya menjadi semangat belgjar dan berharap agar bisa mengikuti

olimpiade internasional dan dapat mengharumkan nama negaranya.

d) Adanya penghargaan dalam belajar | PS

Indikator keempat menunjukkan bahwa penghargaan dalam belgar IPS itu
sangat penting. Guru sangat berperan dalam hal ini, penghargaan tidak hanya
berbentuk barang namun penghargaan dalam belgjar bisa melalui perbuatan
dan apa yang dikatakan oleh seorang guru kepada siswanya. Apa yang
dikatakan oleh guru lebih mengarah untuk membangkitkan semangat kepada
siswanya dan adanya penghargaan atau timbal balik (respon) yang diberikan
oleh guru kepada siswa atas keberhasilan siswa dalam belgjar. Misalnya, guru
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk mengeksplor
pengetahuannya dan guru menghargai atau mengapresiasi pendapat yang

diberikan oleh siswanya.

€) Adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatan belajar 1PS

Kegiatan yang menarik dalam belgjar IPS juga akan mempengaruhi motivasi
siswa dalam mengikuti pembelgaran IPS. Kegiatan yang menarik ini
biasanya tercermin dari model pembelgaran yang guru gunakan, semakin
menarik model pembelgaran yang digunakan dalam pelgaran IPS maka
semakin semangat siswa dalam belgar pelgaran I1PS. Misalnya sebuah model
yang digunakan guru menawarkan hal-ha yang menarik seperti gambar atau
permainan, hal tersebut diharapkan dapat memunculkan rasa senang dan

ketertarikan siswa untuk mengikuti pelgjaran IPS.
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f) Adanyalingkungan belajar | PS yang kondusif

Adapun yang dimaksud dengan lingkungan belgar dalam hal ini adalah
interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan siswa selama
mengiluti pembelgjaran. Ketika interaksi guru dengan siswa dan interaks
siswa dengan siswa berjalan dengan baik, maka lingkungan belgjarpun dapat
dikatakan kondusif. Lingkungan belgar yang kondusif ini juga dipengaruhi
oleh cara yang digunakan oleh guru dalam mengajar, misalkan guru memilih
untuk menggunaan suatu model pembelgaran yang sesuai dengan kajian
materi IPS tertentu diharapkan dapat membuat siswa lebih fokus pada
pelgjaran dan cenderung aktif dalam kegiatan belgjarnya, dan bukanlah aktif
dalam berbuat selain belgjar seperti main-main atau tidak memperhatikan
pelgjaran. Sehingga suasana belgjar akan lebih kondusif dalam artian siswa

tidak meributkan hal-hal yang kurang berarti dalam kegiatan belgjar.

2.1.4 Pendlitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang pernah ada mengenai model picture and picture
yang penulis temukan sebagal berikut; “Pengarun Pembelgjaran Model
Picture and Picture Terhadap Hasil Belgar Materi Pertumbuhan Dan
Perkembangan pada Manusia Siswa Kelas VIl MTs Sunan Kalijaga Bawang
Batang”. Judul tersebut diteliti oleh Uswatun Khasanah mahasiswa, Jurusan
Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang tahun 2009. Hasil penelitian yang dilakukan mengena pengaruh
pembelgjaran model picture and picture terhadap hasil belgar diperoleh;

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok



29

eksperimen ialah 75,36 dan kelompok kontrol adalah 69,34 sehingga nilai
kelompok eksperimen lebih tinggi dan nilai kelompok kontrol. Pada uji
perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diperoleh thitung = 4,3169 dan ttabe = 1,658. karena hasil belgar kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol yang tidak mendapatkan
pembelgjaran dengan model pembelgjaran picture and picture dan harga
thitung lebih besar dari tbe, maka dapat dissmpulkan bahwa model
pembelgjaran picture and picture berpengaruh positif terhadap hasil belgar
materi pertumbuhan dan perkembangan pada manusia siswa kelas VIII MTs

Sunan Kalijaga Bawang Batang.

Berangkat dari pendlitian di atas penulis mencoba meneliti dengan penerapan
model yang sama untuk melihat pengaruh model pembelgaran picture and
picture dengan variabel terikat yang berbeda yaitu motivas belgar IPS,
dengan Judul Pengaruh Model Pembelgjaran Picture and Picture Terhadap
Motivas Belgar IPS Siswa Kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti Kabupaten
Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016. Adanya peningkatan hasil belgar
dari penelitian sebelumnya dengan penergpan mode ini peneliti ingin
mencoba melihat apakah ada pengaruh dalam motivasi belgar ketika model
ini diterapkan. Penulis berharap penelitian yang hendak dilakukan ini dapat
pula melihat adanya motivasi belgar setelah digunakannya model picture and

picture dalam kegiatan pembelgjaran 1PS.
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2.2 Kerangka Pikir

Model pembelgaran picture and picture merupakan salah satu model
kooperatif yang menggunakan rangkaian gambar sebagai medianya. Guru
akan menugaskan siswa untuk memperhatikan, mengurutkan gambar secara
logis, dan memberi alasan yang relevan mengenai urutan gambar yang telah

dipilihnya.

Penggunaan gambar dalam model ini akan membuat siswa tidak hanya
berimagjinasi dengan materi yang dipelgjari namun siswa dapat melihat
gambar dan membangun wacana dari materi yang dipelgarinya. Penggunaan
gambar juga akan membuat siswa semakin tertarik untuk belgjar, karena
siswa tidak harus mendengarkan guru berceramah sgja, melainkan guru juga

menerapkan model pembelgjaran yang vareatif.

Ketika suatu model pembelgaran yang digunakan sudah tepat, dan model
tersebut berhasil menarik perhatian siswa, maka dapat dipastikan siswa akan
termotivasi dalam kegiatan pembelgaran khususnya pelgaran |IPS.
Penggunaan model picture and picture ini juga diharapkan dapat
meningkatakan motivas siswa dalam belgar IPS, karena dengan motivasi
yang tinggi siswa akan tertarik dan serius dalam belgar sehingga hasil yang

diperoleh nantinya pun lebih maksimal.
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2.3 Paradigma

Keas Eksperimen

Menggunakan M odel Picture

24

and Picture

Motivas Belajar |PS

Kelas Kontrol
Tanpa Perlakuan Model

Gambar 1. Paradigma
Keterangan:

—) = Garis Pengaruh

Hipotesis

M. Nazir ( 2011: 182 ) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenaranya harus di uji secara empiris. Dan merupakan
pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran
sebagaimana adanya dan suatu keterangan sementara dari hubungan
fenomena-fenomena yang kompleks. Menurut Sugiyono (2012: 64) “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan”.

Berdasarkan paparan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas,

maka hipotesis atau pernyataan sementara yang dapat digjukan adalah :
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Hipotesis:

Ho:

H]_:

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelgaran
picture and picture terhadap motivasi belgar IPS siswa kelas VI
SMP N 2 Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran

2015/2016.

Ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran picture
and picture terhadap motivasi belgar IPS siswa kelas VIII SMP N 2

Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016.



REFERENSI

Hugiono dan PK. Poerwantana. 1993. Pengantar |Imu Sgjarah. Jakarta: Rineka
Cipta. HIm. 47

Sardiman. 2010. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : RgjaGrafindo
Persada. HIm. 108

Badudu, J.S dan Zain. 2001. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan.HIm. 103

Surakhmad Winarno. 1982. Pengantar Penelitian [Imiah. Bandung: Tarsito. HIm.
7

Joyce, B. Weil. 2011. Models of Teaching. Y ogyakarta. Pustaka Belgjar. HIm. 1

Imas Kurniash dan Berlin Sani. 2015. Ragam Pengembangan Model
Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru. Jakarta : Kata
Pena. HIm. 44

Nana Sudjana. 2010. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya. HIm. 68

Azhar Arsyad. 2013. Media Pembelgjaran. Jakartas PT RaaGrafindo Persada.
Him. 20-21

Sadiman, Arief S, R. Rahardjo, Anung Haryono dan Harjito. 1984. Media
Pendidikan (Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya).
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. HIm. 29-31

Imas Kurniasih, Op.cit., him. 45-46

Istarani. 2011. 58 Model Pembelajaran Inovatif (Referenss Guru Dalam
Menentukan Model Pembelajaran). Medan: Media Persada. HIm. 8

Imas Kurniasih, Op.cit., him. 47

Hamzah B. Uno. 2008. Teori motivasi dan pengukurannya. Jakarta : Penerbit PT.
Bumi Aksara. HIm. 3



Rochman Natawidjgja. 1980. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. HIm. 78

Sudibyo, Setyobroto. 1992. Psikologi Kepelatihan. Jakarta: CV. Jaya Sakti. HIm.
24

Oemar Hamalik. 2004. Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaga
Rosdakarya. HIm. 173

Hamzah B. Uno, Op.cit., HIm. 3
Rochman Natawidjga., Op.cit., HIm. 79
Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Y ogyakarta: UNY Press. HIm. 78

Ngalim Purwanto. 2003. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remga Rosdakarya.
Him. 71

Elida Prayitno. 1989. Motivas Dalam Belagjar dan Berprestasi. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. HIm. 10

Ibid, him 10-11
Sardiman, Op.cit., HIm. 89

E. Mulyasa. (2002). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaga
Rosdakarya. HIm. 120

Elida Prayitno., Op.cit., HIm. 13
E. Mulyasa, Op.cit., 120
Sardiman, Op.cit., HIm. 88

Ibid, HIm. 85

Oemar Hamalik. Op.cit., HIm. 175
Hamzah B. Uno, Op.cit., HIm. 17
Ibid, HIm. 23

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi. 2007. Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka
Cipta. HIm. 10

Sardiman, Op.cit., HIm. 92-95
Hamalik, Oemar, Op.cit., HIm. 163

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara. HIm. 171



Supardi. 2011. Dasar-Dasar IImu Sosial. Y ogyakarta: Ombak. HIm. 182

Savage, Tom V & Armstrong, David G. (1996). Effective Teaching In Elementary
Social Sudies. New Jarsey: Prentice-Hall. HIm. 9

Rudy Gunawan. 2011. Pendidikan IPS. Bandung : Alfabeta. HIm. 17
Sapriya. 2009. Pendidikan IPS. Bandung : PT Remga Rosdakarya. HIm. 201
Rudy Gunawan. Op.cit., HIm. 21

Solihatin dan Rahardjo.2009. Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran
IPS Jakarta: Bumi Aksara. HIm. 14-15

Saidihardjo. 2005. Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial. Yogyakarta:
Depdiknas. HIm. 109

Trianto, Op.cit., HIm. 175

Uswatun Khasanah. 2009. Pengaruh Pembelajaran Model Picture and Picture
terhadap hasil belajar materi pertumbuhan dan perkembangan pada
manusia siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Bawang Batang.
Semarang: IAIN Walisongo Semarang

M. Nazir. 2011. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. HIm. 182

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta. HIm. 64



(1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012: 3), “Metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Lebih lanjut
lagi Sukardi (2003: 19), menjelaskan, “Metodologi penelitian adalah usaha
seseorang yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna

menjawab permasalahan yang hendak diteliti”.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen dengan metode
pendekatan kuantitatif. Menurut Moh Nazir, 2005: 73) Metode eksperimen
merupakan metode penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana
tidak mungkin mengadakan kontrol/manipulasi sebuah variabel yang relevan.
Harus ada kompromi dalam penentuan validitas internal dan eksternal sesual

dengan batasan-batasan yang ada.

3.2 Desain Pendlitian

Menurut Mc Millan dalam Ibnu Hadjar (1999: 102) desain penelitian adalah
rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-
bukti empiris dan menjawab pernyataan penelitian. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain atau rancangan True-Experimental dengan

teknik penelitian Posttest-Only Control Design.



“dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan

disebut kelompok kontrol”
R X O, O: =datakelompok yang diberi perlakuan
R O, O, = data kelompok yang tidak diberi
perlakuan

Pengaruh perlakuan dan tidak diberi perlakuan terhadap motivas
belgjar siswa=(O;: O,)
(Sugiyono, 2012:112).

Penelitian akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu yaitu selama tiga kali
pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, di mana di setiap
pertemuan setelah pembelgaran siswa akan diberikan posttes (pengambilan
data) berupa angket motivas belgar IPS, angket yang telah diberikan akan
diis sesuai dengan kondisi siswa mengenai kondisi yang siswa rasakan
selama mengikuti pembelgaran IPS. Data yang diperoleh dari posttest
(pengambilan data) sebanyak tiga kali ini akan diambil rata-ratanya baik data
dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol, hasil rata-rata tersebutlah yang
akan digunakan dalam perhitungan. Siswa kelas eksperimen akan
menggunakan model pembelgjaran picture and picture dalam proses belgjar -
mengajar sedangkan pada kelas kontrol dalam pembelgarannya ditiadakan

perlakuan.

3.3 Populasi dan Sampel Pendlitian

3.3.1 Populas Penelitian
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek
yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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2012:117). Menurut Suharsimi Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian” (Arikunto, 2006:130). Jadi populasi merupakan
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Sehubungan dengan hal
tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2
Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016 seperti

tampak padatabel berikut:

Tabel 3.1. Jumlah Anggota Populasi

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. (V1 17 17 32

2. | VIl 2 17 17 32

3 | VIII3 16 16 32

4 VIl 4 15 17 32
Jumlah 65 67 128

Sumber : TataUsaha SMP N 2 Pasir Sakti Tahun Ajaran 2015/2016

3.3.2 Sampe Pendlitian

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2012:118). Teknik Probability Sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis
Probability Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster
random sampling. Menurut Margono (2007:127)” cluster random sampling
digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan
terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster”. Oleh karena itu
random tidak dilakukan langsung pada individu melainkan pada kelompok

atau kelas.
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Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII 1 dan dan kelas VIII 2,
pengambilan sampel ini berdasarkan teknik cluster random sampling di mana
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan
pengundian. Sehingga diperolehlah kelas V111 1 sebagai kelas eksperimen dan

kelas VIl 2 sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.2. Sampel Kelas VIII SMP N 2 Pasir Sakti

No Kelas Predikat Kelas Jumlah Siswa
1 VIII'1  [Sebagai kelas eksperimen 32 orang
2 VIl 2  [Sebagai kelas kontrol 32 Orang

Sumber : Hasil Olah Data Pengambilan Sampel Tahun 2016

3.4 Variabel Penditian dan Definis Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Pendlitian
Hatch dan Farhady dalam Sugiyono (2012: 60) menyatakan bahwa variabel
merupakan atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara
satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek lain. Variabel
dalam penelitian dapat dibedakan menjadi lima hubungan yaitu variabel
penyebab, variabel bebas atau independt variabel (x) dan variabel akibat yang
disebut variabel tak bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau
dependent variabel (y).
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas: Model pembelgjaran picture and Picture
2. Variabd terikat : Motivas belgjar IPS siswa yang merupakan variabel

akibat dari pengaruh variabel bebas.
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran variabel yang akan
diteliti, maka perlu adanya batasan atau definisi oprasional tentang variabel

yang akan diteliti. Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Model Pembelgjaran Picture and Picture

Model pembelgaran picture and picture merupakan suatu model
pembelgaran yang menggunakan media gambar dalam pelaksanaannya.
Model ini mengharuskan siswa untuk mengoprasionalkan gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi pelgaran untuk dipasang atau diurutkan
menjadi urutan yang logis dan kemudian diberikan argumen atau alasan

siswa mengurutkan gambar yang demikian.

2. Motivas Belgjar IPS
Motivas belgjar merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
atau siswa dalam melakukan kegiatan belgar, sedangkan IPS adalah salah
satu mata pelgjaran ditingkat SD dan SMP. Sehingga dapat disimpulkan
motivasi belgar IPS adalah dorongan yang membuat siswa ingin atau giat
daam belgar pelgaran IPS. Motivasi belgar dapat diukur dengan
memperhatikan indikator motivasi, yaitu : a8) Adanya hasrat dan keinginan
berhasil; b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgar; c) Adanya
harapan dan cita-cita masa depan; d) Adanya penghargaan dalam belgjar;
€) Adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatan belgar; f) Adanya

lingkungan belgar yang kondusif.



38

3.5 Langkah-langkah Penelitian
Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu:

penelitian pendahuluan dan penelitian pelaksanaan.

a  Pendlitian Pendahuluan

1. Mengajukan surat penelitian pendahuluan.
2. Observas awa untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.

3. Menentukan populasi dan sampel.

b. Pelaksanaan Pendlitian

1. Menyusun dan menetapkan materi pelgaran yang akan digunakan
dalam penelitian

2. Menyusun silabus dan rencana pel aksanaan pembelgaran (RPP)

3. Membuat Instrument Tes penelitian

4. Melakukan validitas instrumen

5. Mengujicobakan instrumen.

6. Menentukan kelompok berdasarkan hasil pengamatan kelas.

7. Melaksanakan kegiatan belgar menggar di kelas.

8. Menganalisis data.

9. Membuat kesimpulan.



3.6 Langkah-Langkah Pembelajaran

Tabel 3.3. Langkah-Langkah Pembelgjaran Picture and Picture PadaKelas
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Eksperimen
No Tahap L angkah-L angkah Picture And Picture
Pembelajaran Guru Siswa
1. | Kegiatan Pembuka |a. Guru a. Mendengarkan
menyampaikan Kompetensi Dasar
kompetensi yang yang disampaikan
ingin dicapai oleh guru
. Guru menyagjikan b. Siswamenyimak
materi sebagai materi yang
pengantar disampaikan oleh
guru
2. | Kegiatan Inti a Guru a. Siswa
menunj ukkan/mem memperhatikan
perlihatkan gambar yang
gambar-gambar ditampilkan oleh
kegiatan berkaitan guru
dengan materi
b. Guru menunjuk b. Siswasecara
atau memanggil bergantian
Siswa secara (kelompok)
bergantian mengurutkan
(kelompok) gambar
memasang/mengu
rutkan gambar-
gambar yang ada
. Guru menanyakan |c. Siswamemberikan
alasan/dasar pendapatnya
pemikiran urutan mengenal gambar
gambar tersebut yang diurutkan
sebelumnya
. Dari alasan/urutan |d. Siswa
gambar tersebut mendengarkan dan
guru memulai memahami
menanamkan penjelasan guru
kosep/materi
sesuai dengan
kompetensi yang
ingin dicapai
3. | Kegiatan Penutup Kesimpulan/rangk | a. Siswa

uman

menyimpulkan isi
materi

Sumber: Rancangan Pembelgaran Penelitian



40

Tabel 3.4. Langkah-Langkah Pembel gjaran Pada Kelas Kontrol

No Tahap L angkah-Langkah
Pembelajaran Guru Siswa
1. | Kegiatan Pembuka @ Guru menyampaikan ja Mendengarkan
kompetensi yang Kompetensi Dasar
ingin dicapai yang disampaikan
oleh guru
b. Guru menyajikan b. Siswamenyimak
materi sebagai materi yang
pengantar disampaikan oleh
guru
2 | Kegiatan Inti a. Guru memberikan & Siswa menjawab
pertanyaan seputar pertanyaan yang
materi diberikan oleh guru
b. Guru membagi siswa |b. Siswa berkumpul
menjadi beberapa dengan kelompoknya
kelompok masing-masing
c. Guru memberikan  |c. Siswa berdiskusi
materi yang akan dengan kelompoknya
didiskusikan tiap sesual materi yang
kelompok diberikan
d. Guru d. Siswa
mempersilahkan mempresentasikan
siswa untuk hasil diskusi secara
mempresentasikan bergantian
hasil diskusinya
3. | Kegiatan Penutup |[aKesimpulan/rangkum . Siswa menyimpulkan

an

isi materi

Sumber: Rancangan Pembelgaran Penelitian

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk

mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini

akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan beberapa cara yaitu

sebagai berikut:
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3.7.1 Angket/Kuesioner

Menurut Sugiyono (2012:199), kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Menurut Triyono (2012 : 166), kuesioner berisi jumlah pertanyaan tertulis
yang menuntut jawaban secara tertulis pula sehingga teknik kuesioner ada
yang menyebutnya paper and pencil, karena pertanyaan yang ditulis di atas

kertas (tertulis) dan cara menjawabnya menggunakan alat tulis “pencil”.

Diperjelas lagi oleh Triyono (2012 : 166), pertanyaan pertanyaan yang
disusun pada lembar kuesioner biasanya memuat aspek-aspek psikologis
seperti : pendapat, tanggapan, motivasi, kedisiplinan, kecemasan, keberanian,

kebiasaan, kesukaan dan sebagainya.

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang kondis
siswa dan dalam hal ini untuk dapat mengetahui tentang motivasi belgjar 1PS
siswa yakni sebelum maupun sesudah digunakannya model pembelgaran
picture and picture. Angket yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert, dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan, jawaban setigp item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyal gradasi dari pertanyaan atau pernyataan yang sangat positif
sampal sangat negatif. Pada penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan

pertanyaan atau pernyataan positif sgja dalam angket. Penyusunan angket ini
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dalam bentuk checklist yang terdiri dari 5 jawaban sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang disediakan. Checklist tersebut berupa kata-kata
antaralain:

Tabel 3.5. Skala Likert

Pernyataan Positif Skor

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

RINW O

Sangat tidak setuju

Sumber : Sudaryono (2013: 55)

3.7.2 Observas

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012: 203) mengemukakan bahwa observas
merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses pengamatan dan
ingatan. Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung
adalah sebuah teknik penditian yang dilakukan dengan mengadakan

pengamatan langsung kepada objek-objek dalam penelitian.

Observas ini dilakukan selama penulis melakukan penelitian SMP N 2 Pasir
Sakti. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati secara langsung
mengena kondisi pembelgaran yang terjadi di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

3.7.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara
mencatat data yang sudah ada. Dokumentasi dilakukan dengan cara
pengambilan data yang sudah ada, seperti data siswa kelas VIII SMP N 2

Pasir Sakti.
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3.74 Kepustakaan
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan

dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti teori-teori yang sesuai dengan

materi yang dibutuhkan, konsep-konsep dalam penelitian, serta data-data

yang diambil dari berbagal referens.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah semua aat yang digunakan untuk mengumpulkan

data dalam sebuah penelitian (Triyono 2012 :156) maka Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket yang digunakan

untuk mengukur motivasi belgar siswa dengan menggunakan Indikator

Motivasi menurut pendapat Hamzah B. Uno.

Tabel 3.6. Kisi-Kis Instrumen

. . , No Item Sod
NO | Variabel | Indikator Sub Indikator pada Angket
1 Motivasi | Motivas 1) Adanyahasrat dan 1,2,3
Belgar Intrinsik keinginan berhasi
IPS
2) Adanyadorongan dan 45,6
kebutuhan dalam belgjar
3) Adanyaharapan dancita- | 7,8,9
cita masa depan
Motivass (1) Adanya penghargaan 10,11,12
Ekstrinsik dalam belgar
2) Adanyakegiatan yang 13,14,15
menarik dalam kegiatan
belajar
3) Adanyalingkungan 16,17,18

belgjar yang kondusif

Sumber: Olah Data Pendliti




3.9 Uji Persyaratan Instrumen

39.1 Uji Validitas

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu, valid dan reliable. Menurut (Sudarwan Danim 2000:195) sebuah
instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur menurut situasi dan tujuan tertentu. Pengujian
validitas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus korelas
prodiict moment pearson Sebagai berikut :

- nxy) - Ex.Xy)
JInZx2 — 0T y? — X y)?

Keterangan :

X = jumlah skor tiap butir

y  =jumlah skor total

n = banyaknya sampel

(Misbahuddin, 2004: 307)

Distribusi (tabel r) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n). Kriteria
pengujian : jika Miwng > lape Derarti valid. Sebaliknya jika hasil rhiwng < rtaoe
berarti tidak valid. Hasil uji validitas angket dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 3.7. Uji vaiditas instrumen

No Iy I tabel Kriteria
1 0,548 0,349 Valid
2 0,453 0,349 valid
3 0,556 0,349 Valid
4 0,565 0,349 Valid
5 0,492 0,349 valid
6 0,605 0,349 Valid
7 0,403 0,349 valid
8 0,446 0,349 Valid
9 0,444 0,349 valid

10 0,554 0,349 Valid




Tabel 3.7. Lanjutan

No My I tabel Kriteria
11 0,516 0,349 Valid
12 0,476 0,349 Valid
13 0,492 0,349 Valid
14 0,428 0,349 Valid
15 0,651 0,349 Valid
16 0,638 0,349 Valid
17 0,624 0,349 Valid
18 0,729 0,349 Valid

Sumber: Olah Data Pendliti

3.9.2 Uji Reliabilitas
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Reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana tes yang diberikan geg dari waktu

ke waktu. Artinya, reliabilitas berkaitan dengan kegjegan suatu tes. Suatu tes

dikatakan ajeg “apabila” dari waktu ke waktu menghasilkan skor yang sama

atau relatif sama (Sumarna Surapranata, 2009: 49). Instrumen yang reliable

berarti instrumen yang cukup baik untuk mampu mengungkap data yang bisa

dipercaya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini yaitu dengan menggunkan

rumus alpha sebageai berikut :

ru- [5] [0 -5

Keterangan :

ra = Nilai reliabilitas

xS = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total

k = Jumlah item

(Arikunto, 2013:239)

Tabel 3.8. Kriteria Reliabilitas

Koefisisen Reliabilitas (r11) Kriteria
0,80 <ry;< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry;;< 0,80 Tinggi
0,40 <ri1< 0,60 CUkUp
0,20 <ry;< 0,40 Rendah
0,00 <ry;< 0,20 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2013:239)
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Kaidah keputusan: instrumen dapat dikatakan mempunyai reliabilitas apabila
nilai kriteria pernyataan yang digunakan dalam instrumen 0,6 sampai dengan
1,00. Berdasarkan uji reliabilitas dari instrumen angket motivasi belgjar 1PS
siswa diperoleh nilai ry; sebesar 0,843 dengan demikian soal uji coba angket

ini dikatakan reliabel.

3.10 Teknik Analisis Data

Teknik andlisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh pendliti
yang kemudian akan ditarik suatu kesmpulan dari data tersebut. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif atau andlisis statistik yang juga didukung dengan

penggunaan analisis statistik deskriptif.

3.10.1 Pengkonversian Skor Menjadi Nilai

Setelah pengambilan data dilakukan, maka akan diperoleh skor angket dari
masing-masing siswa. Skor yang didapat dari penyebaran angket ini disebut
skor mentah (raw score). Setelah dihitung skor mentah setiap siswa, langkah
selanjutnya adalah mengolah skor mentah tersebut menjadi nilai-nilai jadi.
Nilai-nilai jadi yang dimaksud adalah angka ubahan dari skor dengan
menggunakan acuan tertentu. Rumus yang digunakan untuk mengubah skor
menjadi nilai adalah sebagai berikut:

__ Skor yang diperoleh

Skor Maksimal X100

Sumber (Arikunto, 2013:272)
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3.10.2 Uji Persyaratan

3.10.2.1 Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data yang diambil dari sampel penelitian yang
terpilih  merepresentasikan populasinya, maka biasanya dilakukan uji
normalitas terhadap data tersebut. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah

uji normalitasnya adalah sebagai berikut.
a. Hipotesis

Ho: kedua kelompok data berasal dari populas yang berdistribusi
normal
Hi:  kedua kelompok data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal
b. Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan a = 5%

c. Statistik Uji

O-E)

keterangan:

O, =frekuens harapan
E, =frekuens yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
(Sudjana,1996:280)
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d. Keputusan Uji
Tolak Ho jika x* = x(1_q)k-1) dengan taraf o = taraf nyata untuk

pengujian. Dalam hal lainnya Ho diterima.
3.10.2.2 Uji Homogenitas

Persyaratan uji yang kedua adalah homogenitas data. Uji Homogenitas di
lakukan untuk mengetahui apakah kelompok siswa berasal dari varian yang
sama (homogen) atau tidak.. Uji dtatistika yang digunakan adalah

perbandingan varians. Prosedur uji statisnya sebagai berikut.

a. Hipotesis
Ho: datavarians homogen
Hy:  datatidak varians homogen
b. Taraf signifikansi
a) Taraf signifikans yang digunakan a = 5%
b) Nila F dengan db pembilang (V1) = n-1 (untuk variant terbesar), db
penyebut (V) = n-1 (untuk variant terkecil)
c. Statistik uji

Varian Terbesar

9™ Varian Terkecil

d. Keputusan uji
Ho: diterimaapabila: Fo < F (v1)(v2)
Ho : ditolak apabila: Fo = F (v1)(v2)

Sumber: (Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2004: 290-291)
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3.10.3 Pengkategorisasian Motivas Belajar IPS

Setelah skor mentah yang diperoleh siswa dirubah menjadi nilai, maka data
dari nila motivas belgar IPS siswa diuji normalitas dan homogenitasnya.
Jika diketahui data berdistribusi normal dan homogen maka dapat dilakukan
analisis selanjutnya yaitu pengelompokkan data menjadi beberapa kategori
motivasi belgjar. Pengkategorian ini berguna untuk membantu perhitungan
selanjutnya yaitu pada uji hipotesis, daam ha ini peneliti membagi
kategorisasi motivasi belgjar IPS berdasarkan tiga tingkatan yaitu rendah,

sedang dan tinggi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Menghitung Mean Hipotetik

1
H=s (Imax + Imin) ¥k

Keterangan =

1 : Rerata hipotetik
Imax : Nilai maksimal item
Imin : Nilai minimal item
Yk : Jumlah item

b. Menghitung Deviasi Standar Hipotetik

1
g = 3 (X¥max + Xmin)
Keterangan =
o : Deviasi standar hipotetik

Xmax : Nilai maksimal subjek
Xmin : Nilai minimal subjek

c. Kategorisas
Skor yang didapat kemudian ditafsirkan dan diklasifikasikan. Adapun

rumus pengklasifikasian pada motivas belgjar IPS siswa adalah :
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Tabel 3.9. Kategori Pembagian Tingkatan skor motivasi siswa

No Interval Kategori
1 [ X=2(u+ 1w Tinggi
2 (-1 2X<(u+1._, Sedang
3 [X<(u-1.2 Rendah

Sumber: (Zainal Arifin, 2009: 237)

3.10.4 Uji Hipotesis

Setelah data penelitian diperoleh, kemudian dilakukan analisis data guna
mengetahui adatidaknya pengaruh yang positif dan signifikan model picture
and picture terhadap motivasi belgar IPS. Pada penelitian ini, analisis data
yang penulis gunakan untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan
signifikan model picture and picture terhadap motivasi belgjar IPS yaitu uji
koefisien korelasi tetha () dan kai kuadrat (Xx?), rumus tersebut disesuaikan
dengan skala yang melekat pada masing-masing variabel yaitu skala nominal

dan ordinal.

1) Uji Koefisien Theta
Untuk mengetahui pengaruh yang positif atau negatif antar variabel dalam
penelitian ini, maka digunakan prosedur statistik dengan rumus koefisien

korelasi tetha (0) :

Y Di

0 ==
T2

K eterangan

>D; = Perbedaaﬁ absolut antara frekuensi di atas (f;) setigp rank dan di
bawah (f,) setiap rank untuk pasangan variabel subkelas nomind
ataLI fa' fb.

T2 = Setiap frekuensi total pada sub kelas nomina dikalikan dengan setiap
frekuens

(Misbahudin dan Igbal Hasan, 2004: 55)
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Setelah didapat nilai koefisien korelasi thetanya maka dapat diketahui arti
dari nilai koefisien korelas dengan melihat tabel interval nilai koefisien

korelas sebagai berikut:

Tabel 3.10. Interval Nilal Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan

No Interval Nilai Kekuatan Hubungan

1 | KK=0,00 Tidak ada

2 |000<KK<=0,20 Sangat rendah atau lemah sekali

3 |020<KK=0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti

4 |040<KK<0,70 Cukup berarti atau sedang

5 ]0,70<KK<0,90 Tinggi atau kuat

6 |090<KK=<1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan
7 | KK=1,00 Sempurna

Catatan :
a) Interva nilai KK bisabernilai positif bisabernilai negatif
b) Nilai KK positif berarti korelasi positif
c) Nilal KK negatif berarti korelasi negatif
Sumber: (Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2004: 48)
2) Uji Statistik Koefisien Theta
Setelah diketahui koefisien thetanya, selanjutnya untuk mengetahui apakah
pengaruh signifikan atau tidak digunakan rumus kai kuadrat (x?). Prosedur
pengujian hipotesisnya menurut Misbahudin dan Igbal Hasan (2004:125)
yaitu:
a. Hipotesis
Ho: tidak adapengaruh yang signifikan antara X dan Y
Hy:  adapengaruh yang signifikan antara X dan'Y
b. Taraf signifikansi dan nilai x2tabel
a) Taraf signifikans yang digunakan o = 5%

b) Nilai x2dengan db = (b-1) (k-1)



c. Statistik uji

0—-E)’
o =ZZ( E)

K eterangan:
O = Nilai-nilai observas

E = Nilai-nila frekuensi harapan

d. Keputusan uji
Ho: diterimaapabila: y2

Ho : ditolak apabila: 2

S %% o(dh)

> %% odb)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran picture and picture
terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2015/2016 dengan koefisien

korelasi sebesar 0,5605 dan taraf signifikan sebesar 20,98 dengan indikasi:

1) Koefisien korelasi sebesar 0,5605 jika di masukkan ke dalam tabel
koefisien korelasi termasuk kategori cukup berarti atau sedang yang
artinya memiliki nilai yang positif. Nilai yang positif di sini berarti model
pembelajaran picture and picture baik digunakan untuk mempengaruhi
motivasi belajar IPS siswa atau semakin sering model pembelajaran
picture and picture digunakan, maka akan semakin berpengaruh terhadap
motivasi belajar IPS siswa.

2) Taraf signifikan sebesar 20,98 memiliki arti bahwa model pembelajaran
picture and picture dapat dipercaya dan diandalkan untuk mempengaruhi

motivasi belajar IPS siswa.
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5.2. Saran

Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar IPS siswa. Salah satunya adalah menggunakan
model picture and picture yang berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
model picture and picture memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar IPS. Hal ini terlihat dari siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran picture and picture memiliki motivasi
belajar IPS yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak diberikan
perlakuan model, hal ini dikarenakan kesesuaian model dengan materi yang
diajarkan akan sangat menunjang motivasi siswa dalam belajar disertai juga

dengan fasilitas yang memadai.
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